
BUPATI BANGGAI KEPULAUN
PROVINSI SULAWESI TENGAH

PERATURAN DAERAH KABUPATEN BANGGAI KEPULAUAN
NOMOR 2 TAHUN 2 0 1 8

TENTANG

RETRIBUSI PENGENDALIAN MENARA TELEKOMUNIKASI

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG M A H A E S A

BUPATI BANGGAI KEPULAUAN,

Menimbang :  b a h w a  u n t u k  melaksanakan ketentuan Pasal 11 0  h u r u f  n  dan
Pasal 156 Undang-Undang Nomor 28 Ta h u n  2009 tentang Pajak
Daerah d a n  Re t r i bus i  D a e r a n  p e r l u  mene tapkan  P e r a t u r a n
Daerah tentang Retribusi Pengendalian Menara Telekomunikasi;

Mengingat 1 .  Pasai 1 8  a y a t  (6)  Undang-Undang  Dasa r  Negara Kesatuan
Republik Indonesia Tahun 1945;

2. Undang-Undang Nomor 51 Ta h u n  1999 tentang Pembentukan
Kabupaten Buol, Kabupaten Morowali dan Kabupaten Banggai
Kepulauan (Lembaran Negara Republ ik Indonesia Tahun 1999
Nomor 78 ,  Tambahan  Lembaran Negara Repub l ik  Indonesia
Nomor 3900) ,  sebagaimana t e l a h  d i u b a h  dengan  U n d a n g -
Undang N o m o r  1 1  T a h u n  2 0 0 0  t e n t a n g  P e m b e n t u k a n
Kabupaten Buol, Kabupaten Morowali  dan Kabupaten Banggai
Kepulauan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2000
Nomor 179, Tambahan L e m b a r a n  Negara Republ ik Indonesia
Nomor 3966);

3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun  L014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Repub l i k  Indones ia  Ta h u n  2 0 1 4
Nomor 244,  Tambahan  Lembaran Negara Republ ik  Indonesia
Nomor 5587) sebagaimana telah d iubah beberapa kal i  terakhi r
dengan U n d a n g U n d a n g  N o m o r  9  T a h u n  2 0 1 5  t e n t a n g
Perubahan Kedua atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun  2014
tentang Pemer in tahan D a e r a h  (Lembaran  Negara  R e p u b l i k
Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5679);

4. Undang-Undang Nomor  2 8  Ta h u n  2 0 0 9  ten tang  Pa jak  d a n
Retribusi Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2009 N o m o r  1 3 0 ,  Ta m b a h a n  L e m b a r a n  N e g a r a  R e p u b l i k
Indonesia Nomor 5049);

5. Peraturan Dae rah  Kabupa ten  Banggai  Kepu lauan  N o m o r  5
tentang U r u s a n  Pemer in tahan  D a e r a h  (Lembaran  D a e r a h
Kabupaten Banggai Kepulauan Tahun 2016 Nomor 5);
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Dengan Persetujuan Bersama
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH

KABUPATEN BANGGAI KEPULAUAN
dan

BUPATI BANGGAI KEPULAUAN

MEMUTUSKAN :

Menetapkan : PERATURAN DAERAH TENTANG RETRIBUSI PENGENDALIAN
MENARA TELEKOMUNIKASI.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Daerah ini yang dimaksud dengan :
1. Daerah adalah Daerah Kabapaten Banggai Kepulauan.
2. Pemerintah D a e r a h  a d a l a h  B u p a t i  s e b a g a i  u n s u r

penyelenggara pemer in tahan  d a e r a h  y a n g  m e m i m p i n
pelaksanaan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan
daerah otonom.

3. Bupa t i  adalah Bupati  Banggai Kepulauan, yang selanjutnya
disebut Bupati.

4. Pejabat adalah Pegawai yang diberikan tugas tertentu di bidang
retribusi d a e r a h  s e s u a i  d e n g a n  pe ra tu ran  perundang-
undangan yang berlaku.

5. Badan  ada lah  sekumpulan o rang  dan /a tau  moda l  y a n g
merupakan kesatuan, ba ik  yang melakukan usaha maupun
yang tidak melakukan usaha yang meliputi perseroan terbatas,
perseroan komanditer, perseroan lainnya, Badan Usaha Mil ik
Negara (BUMN) a t a u  Badan Usaha M i l i k  Daerah (BUMD)
dengan n a m a  d a n  da lam ben tuk  a p a p u n :  firma, kongsi ,
koperasi, dana pensiun, persekutuan, perkumpulan, yayasan,
organisasi massa, organisasi sosial pol i t ik, a tau  organisasi
lainnya, lembaga dan bentuk badan lainnya termasuk kontrak
investasi kolektif dan bentuk usaha tetap.

6. Retr ibusi  D a e r a h  a d a l a h  P u n g u t a n  D a e r a h  s e b a g a i
pembayaran a tas  jasa  a tau  pemberian i z i n  ter tentu yang
khusus disediakan d a n /  atau d iber ikan o l e h  Pemerintah
Daerah untuk kepentingan orang pribadi atau Badan.

7. J a s a  adalah kegiatan Pemerintah Daerah berupa usaha dan
pelayanan y a n g  menyebabkan b a r a n g ,  fas i l i t as ,  a t a u
kemanfaatan lainnya yang dapat dinikmati oleh orang pribadi
atau Badan.

8. J a s a  Umum adalah jasa yang disediakan atau diberikan oleh
Pemerintah D a e r a h  u n t u k  t u j u a n  kepen t i ngan  d a n
kemanfaatan u m u m  s e r t a  d a p a t  d in i kma t i  s e r t a  d a p a t
dinikmati oleh orang pribadi atau Badan.

9. Telekomunikasi adalah setiap pemancaran, pengiriman dan
atau penerimaan dari  setiap informasi dalam bentuk tanda-
tanda, isyarat, tulisan, gambar, suara dan bunyi melalui sistim
kawat, optik, radio atau sistim elektromagnetik lainnya.
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10. Menara Telekomunikasi ada lah bangunan y a n g  berfungsi
sebagai p e n u n j a n g  j a r i n g a n  t e l e k o m u n i k a s i  y a n g
desain/bentuk kontruksinya disesuaikan dengan keperluan
jaringan telekomunikasi.

11. Menara Te l e k o m u n i k a s i  T u n g g a l  a d a l a h  m e n a r a
telekomunikasi y a n g  d i g u n a k a n  o l e h  s a t u  o p e r a t o r
telekomunikasi seluler.

12. Kontruksi Menara Telekomunikasi Tunggal adalah menara
telekomunikasi yang bangunannya berbentuk tunggal tanda
adanya simpul rangka yang mengikat satu sama lain.

13. Kontruksi Menara Telekomunikasi Rangka adalah menara
telekomunikasi yang bangunannya merupakan rangka baja
yang diikat oleh berbagai simpul untuk menyatukannya.

14. Penyedia M e n a r a  Telekomunikasi  a d a l a h  perseorangan,
koperasi, Badan Usaha M i l i k  Daerah, Badan. Usaha M i l i k
Negara a t a u  u s a h a  swasta y a n g  membangun, memi l ik i ,
menyediakan, menyewakan ,  a t a u  m e n g e l o l a  m e n a r a
telekomunikasi u n t u k  penggunaan bersama d a n  /  a t a u
tunggal.

15. Pengguna Menara Telekomunikasi adalah operator penyedia
jasa layanan telekomunikasi yang menyewa atau menggunakan
menara telekomunikasi.

16. Transmisi Utama (backbone) adalah jaringan telekomunikasi
utama yang berfungsi sebagai jaringan penghubung utama.

17. Zona adalah batasan a rea  persebaran peletakan menara
telekomunikasi berdasarkan potensi ruang yang tersedia.

18. Kamuflase a d a l a h  penyesuaian d e s a i n  b e n t u k  m e n a r a
telekomunikasi yang disesuaikan dengan lingkungan tempat
menara tersebut berada.

19. Selubung Bangunan adalah bidang maya yang merupakan
Batas ter luar secara t iga dimensi yang membatasi besaran
maksimum bangunan menara yang diizinkan, dimaksudkan
agar bangunan menara berinteraksi dengan lingkungnya untuk
mewujudkan keselamatan, kesehatan,  kenyamanan d a n
harmonisasi.

20. Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan adalah
pajak atas bumi dan/atau bangunan yang dimiliki, dikuasai,
dan/atau dimanfaatkan oleh orang pribadi atau Badan, kecuali
kawasan yang digunakan untuk kegiatan usaha perkebunan,
perhutanan, dan pertambangan.

21. Bumi adalah permukaan b i  imi yang  mei iput i  t anah  d a n
perairan pedalaman serta laut wilayah kabupaten.

22. Bangunan ada lah  konst ruks i  t e k n i k  y a n g  d i tanam a t a u
dilekatkan secara t e  tap p a d a  t a n a h  d a n / a t a u  pera i ran
pedalaman dan/atau laut.

23. Nilai J u a l  Objek Pajak yang selanjutnya disingkat NJOP,
adalah harga rata-rata yang diperoleh dan transaksi jual beli
yang ter jadi  secara 1,vaja:, d a n  b i lamana t i d a k  terdapat
transaksi jua l  beli,  NJOP ditentukan melalui peibandingan
harga dengan objek lain yang sejenis atau nilai perolehan baru,
atau NJOP pengganti.
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24. Wajib Retribusi adalah o rang  pr ibad i  a t a u  Badan  y a n g
menurut Peraturan Perundang-undangan retribusi diwajibkan
untuk melakukan pembayaran retribusi, termasuk pemungut
atau pemotong retribusi tertentu.

25. Masa Retribusi adalah sua tu  jangka wak tu  tertentu yang
merupakan b a t a s  w a k t u  b a g i  W a j i b  Re t r ibus i  u n t u k
memanfaatkan jasa dan perizinan tertentu dar i  Pemerintah
Daerah.

26. Surat Setoran Retribusi Daerah selanjutnya disingkat SSRD,
adalah bukti pembayaran atau penyetoran retribusi yang telah
dilakukan dengan menggunakan formulir atau telah diiakukan
dengan cara lain ke kas daerah melalui tempat pembayaran
yang ditunjuk oleh Bupati.

27. Surat Ke te tapan  R e t r i b u s i  Daerah selanjutnya disingkat
SKRD, adalah Surat  ketetapan retr ibusi yang menentukan
besarnya jumlah pokok retribusi yang terutang.

28. Surat Ketetapan Retribusi Daerah Lebih Bayar selanjutnya
disingkat SKRDLB adalah s u r a t  ketetapan retr ibusi  yang
menentukan jumlah kelebihan pembayaran retribusi karena
jumlah kredi t  retribusi yang lebih besar daripada retribusi
yang terutang atau seharusnya tidak terutang.

29. Surat Tagihan Retr ibusi Daerah adalah yang  selanjutnya
disingkat STRD adalah S u r a t  u n t u k  melakukan tag ihan
Retribusi d a n /  atau sanksi _administrasi berupa bunga dan
atau/ denda.

30. Pemeriksaan adalah serangkaian kegiatan menghimpun dan
mengolah data, keterangan, dan/atau bukti yang dilaksanakan
secara obyektif dan professional berdasarkan suatu standar
pemeriksaan untuk  menguji kepatuhan pemenuhan retribusi
daerah d a n /  atau u n t u k  t u j u a n  l a i n  d a l a m  r a n g k a
melaksanakan ketentuan Peraturan Perundang-undangan d i
bidang Retribusi Daerah.

31. Penyidikan Tindak Pidana di bidang Retribusi Daerah adalah
serangkaian t indakan yang di lakukan oleh Penyidik u n t u k
mencari serta mengumpulkan buk t i  yang dengan buk t i  i t u
membuat terang t indak pidana d i  bidang Retribusi Daerah
yang terjadi serta menemukan tersangkanya.

BAB II
NAMA, OBJEK, DAN SUBJEK RETRIBUSI

Pasal 2

Dengan nama retribusi pengendalian menara teiekomunikasi d i
pungut re t r i bus i  a t a s  pemanfaa tan r u a n g  u n t u k  m e n a r a
telekomunikasi.

Pasal 3

Objek re t r ibus i  pengendalian menara  telekomunikasi ada lah
pelayanan pemanfaatan ruang un tuk  pendirian/ pembangunan
menara telekomunikasi dengan memperhatikan aspek tata ruang,
keamanan dan kepentingan umum.

-4-



Pasal 4

Subjek r e t r i b u s i  pengendal ian m e n a r a  te lekomun ikas i  a d a l a h
orang p r i b a d i  a t a u  b a d a n  y a n g  m e n g g u n a k a n / m e n i k m a t i
pelayanan pengendalian dan pengawasan menara telekomunikasi.

BAB III
GOLONGAN RETRIBUSI

Pasal 5
Retribusi p e n g e n d a l i a n  m e n a r a  t e l e k o m u n i k a s i  d i g o l o n g k a n
sebagai retr ibusi jasa umum.

BAB IV
CARA MENGUKUR TINGKAT PENCTGUNAAN JASA

Pasal 6

(1) Ca ra  m e n g u k u r  t i n g k a t  p e n g g u n a a n  j a s a  r e t r i b u s i
pengendalian m e n a r a  t e l e k o m u n i k a s i  a d a l a h  d i  u k u r
berdasarkan frekuensi pengawasan dan  pengendalian menara
telekomunikasi.

(2) Ta t a  c a r a  u n t u k  m e n g u k u r  t i n g k a t  p e n g g u n a a n  j a s a
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), d ia tur  dengan Peraturan
Bupati.

BAB V
PRINSIP DAN SASARAN DALAM PENETAPAN STRUKTUR

DAN BESARNYA TARIF RETRIBUSI

Pasal 7

(1) Pr ins ip  dan sasaran dalam penetapan tar i f  retribusi ditetapkan
u n t u k  menu tup  sebagian b iaya penyediaan j  -1sa pengawasan
dan pengendalian menara telekomu_Aikasi.

(2) B iaya  penyediaan jasa sebagaimana d imaksud  pada  aya t  (1)
meliput i  be lan ja  langsung te rka i t  kegiatan pengawasan d a n
pengendalian m e n a r a  t e l e k o m u n i k a s i  b e r u p a  b e l a n j a
perjalanan d i n a s  d a n  b e l a n j a  b a r a n g  h a b i s  p a k a i  y a n g
berkaitan l a n g s u n g  d e n g a n  k e g i a t a n  p e n g a w a s a n  d a n
pengendalian menara telekomunikasi.

BAB VI
STRUKTUR DAN BESARNYA TARIF RETRIBUSI

Pasal 8

(1) Ret r ibus i  r e t r i b u s i  pengenda l i an  m e n a r a  t e l e k o m u n i k a s i
ditetapkan dengan formulasi sebagai ber ikut  :
RPMT = jumlah  indeks variable jarak tempuh x  jumlah indeks

variable jenis menara x tari ff  retribusi.
Atau
RPMT =  hasil  perkalian indeks variable x tar i ff  retribusi.

(2) Ta r i f  re t r ibus i  d i te tapkan s e  besar R p  .1.410.000, - ( sa tu  j u t a
empat ratus sepuluh r ibu rupiah) per menara per tahun.
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(3) Ta t a  ca ra  perh i tungan formulas i  t a r i f  ret r ibusi  pengendalian
menara telekomunikasi  sebagaimana d imaksud pada ayat  (1)
diatur  dengan Peraturan Bupati.

BAB VII
PENINJAUAN DAN PENETAPAN TARIF RETRIBUSI

Pasal 9

(1) Tar i f  Ret r ibus i  d i t i n j a u  kemba l i  pa l i ng  l a m a  3  (t iga) t a h u n
sekali.

(2) Peninjaun ta r i f  retr ibusi sebagaimana dimaksud pada ayat (2),
d i lakukan d e n g a n  m e m p e r h a t i k a n  i n  deks h a r g a  d a n
perkembangan perekonomian.

(3) Penetapan ta r i f  retr ibusi sebagaimana d imaksud pada ayat (2),
ditetapkan dengan Peraturan Bupati.

BAB VIII
WILAYAH PEMUNGUTAN

Pasal 10

Retribusi terutang dipungut di wilayah Daerah.

BAB IX
TATA CARA PEMUNGUTAN RETRIBUSI

Pasal 11

(1) Pemungutan Retribusi t idak dapat diborongkan.
(2) Ret r ibus i  d ipungut  dengan menggunakan SKRD atau dokumen

lain yang dipersamakan.
(3) Ta t a  cara pemungutan ret r ibusi  sebagaimana d imaksud pada

ayat (1), d ia tur  dengan Peraturan Bupati.

BAB X
TATA CARA_ PEMBAYARAN RETRIBUSI

Pasal 12

(1) Pembayaran. Retribusi yang terutang harus di lunasi sekaligus.
(2) Ta t a  ca ra  pembayaran, penyetoran d a n  tempa t  pembayaran

Retribusi d iatur  dengan Peraturan Bupati.

BAB XI
SANKSI ADMINISTRATIF

Pasal 13

Dalam ha l  Waj ib Retr ibusi t idak  membayar tepat pada waktunya
atau k u r a n g  membayar,  d ikenakan  sanks i  admin is t ra t i f  berupa
bunga 2% (dua persen) setiap bu lan dar i  Retr ibusi yang terutang
yang t i d a k  k u r a n g  d ibayar  d a n  d i t ag ih  dengan  menggunakan
STRD.
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BAB XII
TATA CARA PENAGIHAN RETRIBUSI

Pasal 14

(1) Pengeluaran Surat Teguran/surat peringatan/surat lain yang
sejenis sebagai awal tindakan pelaksanaan penagihan retribusi
dikeluarkan 7 (tujuh) hari sejak jatuh tempo pembayaran.

(2) Dalam jangka wak tu  7  ( tujuh) h a r i  setela'i tanggal su ra t
teguran/ surat per ingatan/  surat y a n g  sejenis, w a j i b
retribusi harus melunasi retribusi terutang.

(3) Surat t egu ran /  surat per ingatan / surat l a i n  y a n g  sejenis
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), dikeluarkan oleh Bupati
atau Pejabat yang ditunjuk.

(4) Tata cara penagihan retribusi diatur dengan Peraturan Bupati.

BAB XIII
TATA CARA PENYELESAIAN KEBERATAN

Pasal 15

(1) Wajib retribusi dapat mengajuka_n keberatan hanya kepada
Bupati atau pejabat yang ditunjuk atas SKRD atau dokumen
lain yang dipersamakan.

(2) Keberatan yang diajukan sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
dilakukan secara tertul is dalam Bahasa Indonesia dengan
disertai alasan-alasan yang jelas.

(3) Keberatan harus diajukan dalam jangka waktu paling lama 3
(tiga) bulan sejak tanggal SKRD diterbitkan, kecuali j ika wajib
retribusi dapat menunjukan bahwa jangka i t u  t idak  dapat
dipenuhi karena keadaan diluar kekuasaannya.

(4) Keadaan d i luar  kekuasaannya sebagaimana dimaksud pada
ayat (3) adalah suatu keadaan yang terjadi di luar kehendak
atau kekuasaan wajib retribusi.

(5) Pengajuan keberatan t i dak  menunda kewajiban membayar
retribusi dan pelaksanaan penagihan retribusi.

Pasal 16

(1) Bupati  dalam jangka waktu paling lama 6 (enam) bulan sejak
tanggal surat  keberatan diterima hams m,:mberi keputusan
atas keberatan yang dia jukan dengan menerbitkan Su ra t
Keputusan Keberatan.

(2) Ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat (1), adalah untuk
memberikan kepastian h u k u m  bagi waj ib  retribusi, bahwa
keberatan yang diajukan hams diberi keputusan oleh Bupati.

(3) Keputusan Bupat i  atas keberatan dapat  berupa menerima
seluruhnya atau sebagian, menolak atau menambah besarnya
retribusi yang terutang.

(4) Apabila jangka waktu sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
telah lewat dan Bupati t idak memberikan suatu keputusan,
keberatan yang diajukan tersebut dianggap dikabulkan.
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Pasal 17

(1) J ika  penga juan  kebera tan  d i k a b u l k a n  sebag ian  a t a u
seluruhnya, kelebihan pembayaran ret r ibus i  dikembalikan
dengan ditambah imbalan bunga sebesar 2% (dua perseratus)
sebulan untuk paling lama 12 (dua belas) bulan.

(2) Imbalan bunga sebagaimana dimaksud pada ayat (1), dihitung
sejak bulan pelunasan sampai dengan diterbitkannya SKRDLB.

(3) Ketentuan l eb i h  l a n j u t  mengenai t a t a  c a r a  penyelesaian
keberatan diatur dengan Peraturan Bupati.

BAB XIV
PENGEMBALIAN KELEBIHAN PEMBAYARAN RETRIBUSI

Pasal 18

(1) Wajib retribusi dapat mengajukan permohonan pengembalian
kepada Bupati atas kelebihan pembayaran retribusi.

(2) Bupati  dalam jangka waktu paling lama 6 (enam) bulan, sejak
diterimanya permohonan pengembalian kelebihan pembayaran
retribusi sebagaimana d imaksud  p a d a  a y a t  ( 1 ) ,  h a m s
memberikan keputusan.

(3) Apabila jangka waktu sebagaimana dimaksud pada ayat (2),
telah d i l ampau i  d a n  B u p a t i  t i d a k  member ikan s u a t u
keputusan, permohonan pengembalian pembayaran retribusi
dianggap dikabulkan dan SKRDLB harus diterbitkan dalam
jangka waktu paling lama 1 (satu) bulan.

(4) Apabila wajib retribusi mempunyai utang retribusi lainnya,
kelebihan pembayaran retribusi sebagaimana dimaksud pada
ayat (1), langsung diperhitungkan u n t u k  melunasi terlebih
dahulu utang retribusi tersebut.

(5) Pengembalian kelebihan pembayaran retr ibusi sebagaimana
dimaksud pada a y a t  (1), di lakukan dalam jangka waktu
paling lama 2 (dua) bulan sejak diterbitkannya SKRDLB.

(6) J ika  pengembalian kelebihan pembayaran retribusi dilakukan
lewat 2  (dua) bu lan ,  Bupa t i  memberikan imbalan bunga
sebesar 2 %  ( d u a  persen) s e b u l a n  a t a s  keter lambatan
pembayaran kelebihan pembayaran retribusi.

(7) Tata c a r a  pengembalian kelebihan pembayaran re t r ibus i
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), diatur dengan Peraturan
Bupati.

BAB XV
PENGURANGAN KERINGANAN DAN PEMBEBASAN RETRIBUSI

Pasal 19

(1) Bupati  d a p a t  memberikan pengurangan ker inganan d a n
pembebasan retribusi.

(2) Pengurangan k e r i n g a n a n  d a n  pembebasan  r e t r i b u s i
sebagaimana dimaksud p a d a  a y a t  f,1), d iber ikan dengan
memperhatikan kemampuan wajib retribusi.
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(3) Tata cara pengurangan keringanan dan pembebasan retribusi
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), diatur dengan Peraturan
Bupati.

BAB XVI
KEDALUWARSA PENAGIHAN RETRIBUSI

Pasal 20

(1) Hak u n t u k  m e l a k u k a n  p e n a g i h a n  r e t r i b u s i  m e n j a d i
kedaluwarsa setelah melampaui waktu 3 (tiga) tahun terhitung
sejak saat terutangnya retribusi, kecuali j ika wajib retribusi
melakukan tindak pidana di bidang retribusi.

2) Kedaluwarsa penagihan retribusi sebagaimana dimaksud pada
ayat (1), tertangguh jika :
a. diterbitkannya surat teguran; atau
b. a d a  pengakuan utang retribusi dar i  wajib retribusi baik

langsung maupun tidak langsung.
(3) Dalam hal  diterbitkan surat teguran sebagaimana dimaksud

pada ayat (2), huru f  a, kedaluwarsa penagihan dihitung sejak
tanggal diterimanya surat teguran tersebut.

(4) Pengakuan u t a n g  re t r ibus i  secara langsung sehagimana
dimaksud pada ayat (2) hu-uf  b, adalah wajib retribusi dengan
kesadarannya menyatakan masih mempunyai utang retribusi
dan belum melunasinya kepada Pemerintah Daerah.

(5) Pengakuan utang retribusi secara tidak langsung sebagaimana
dimaksud p a d a  a y a t  (2 )  h u r u f  b ,  d a p a t  d iketahui  d a r i
pengajuan p e r m o h o n a n  a n g s u r a n  a t a u  p e n u n d a a n
pembayaran dan permohonan keberatan oleh wajib retribusi.

Pasal

(1) Piutang retribusi yang tidak mungkin ditagih lagi karena hak
untuk melakukan penagihan s u d a h  kedaluwarsa d a p a t
dihapuskan.

(2) Bupati  menetapkan keputusan penghapusan piutang Retribusi
yang sudah kedaluwarsa sebagaimana dimaksud pada ayat (1).

(3) Tata c a r a  penghapusan p i u t a n g  r e  Lribusi y a n g  s u d a h
kedaluwarsa diatur dengan Peraturan Bupati.

BAB XVII
INSENTIF PEMUNGUTAN

Pasal 22

(1) Instansi yang melaksanakan pemungutan retr ibusi  daerah
dapat diberi insentif atas dasar pencapaian kinerja tertentu.

(2) Pemberian insent i f  sebagaimana dimaksud pada  a y a t  (1)
ditetapkan melalui Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah.

(3) Tata cara pemberian dan pemanfaatan insentif sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) diatur dengan Peraturan Bupati sesuai
dengan peraturan perundang-undangan.
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BAB XVIII
SANKSI ADMINISTRATIF

Pasal 23

Dalam hal wajib retr'busi t idak membayar tepat pada waktunya
atau kurang membayar, dikenakan sanksi administratif berupa
bunga 2 %  (dua perseratus) set iap bu lan  dan re t r ibus i  yang
terutang y a n g  t i d a k  k u r a n g  d ibaya r  d a n  d i t ag ih  dengan
menggunakan. STRD.

BAB XIX
KETENTUAN PENYIDIKAN

Pasal 24

(1) Pejabat pegawai negeri sipil tertentu di lingkungan Pemerintah
Daerah d iber i  wewenang khusus  sebagai penyid ik  u n t u k
melakukan penyidikan t i n d a k  p idana d i  b idang ret r ibusi
daerah sebagaimana dimaksud dalam Undan ;-Undang Nomor
8 Tahun 1981 tentang Hukum Acai a Pidana.

(2) Wewenang penyidikan sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
adalah :
a. menerima, m e n c a r i ,  m e n g u m p u l k a n  d a n  m e n e l i t i

keterangan atau laporan berkenaan dengan tindak pidana
di bidang retribusi daerah;

b. meneli t i ,  mencari, mengumpulkan keterangan mengenai
orang pribadi atau badan tentang kebenaran perbuatan
yang d i l akukan  sehubungan dengan  t i n d a k  p i d a n a
retribusi daerah;

c. memin ta  keterangan dan barang bukt i  dari orang pribadi
atau badan sehubungan dengan t indak pidana d i  bidang
retribusi daerah;

d. memeriksa buku-buku,  catatan-catatan d a n  dokumen-
dokumen la in berkenan dengan t indak pidana d i  bidang
retribusi daerah;

e. melakukan penggeledahan untuk  mendapat barang bukt i
pembukuan, serta melakukan penyitaan terhadap bahan
bukti tersebut;

f. m e m i n t a  bantuan tenaga ahl i  dalam rangka pelaksanaan
tugas penyidikan tindak pidana di bidang retribusi daerah;

g. menyuruh  berhent i  melarang seseorang meninggalkan
ruangan a t a u  tempat  pada  saa t  pemeriksaan sedang
berlangsung d a n  memeriksa identitas orang d a n  a t a u
dokumen yang dibawah sebagaimana dimaksud pada huruf
e;

h. memotret seseorang yang berkaitan dengan tindak pidana
retribusi daerah;

i. memanggi l  o rang  u n t u k  didengar keterangannya d a n
diperiksa sebagai tersangka atau saksi;

j. menghent ikan penyidikan; dan
k. melakukan t indakan la in  yang per lu u n t u k  kelancaran

penyidikan t i ndak  p idana d i  b idang Retribusi Daerah
menurut hukum yang dapat dipertanggungjawabkan.

-10-



BAB XX
KETENTUAN PIDANA

Pasal 25

(1) Wa j i b  r e t r i b u s i  y a n g  t i d a k  m e l a k s a n a k a n  kewa j i bannva ,
sehingga m e r u g i k a n  k e u a n g a n  d a e r a h  d i a n c a m  p i d a n a
kurungan pal ing lama 3 (tiga) bu lan  atau pidana Benda paling
banyak 3 (tiga) ka l i  j umlah  retr ibusi  terutang yang t idak a tau
kurang dibayar.

(2) T i n d a k  p idana  sebagimana d imaksud  p a d a  a y a t  (1)  ada iah
pelanggaran.

(3) Denda  sebagaimana d i m a k s u d  p a d a  a y a t  (1 ) ,  m e r u p a k a n
penerimaan negara dan disetor kepada Negara.

BAB XXI
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 26

Peraturan p e l a k s a n a a n  a t a s  P e r a t  'ran D a e r a h  i n i  h a r u s
ditetapkan pal ing lama 3  (tiga) bu lan  sejak Peraturan Daerah i n i
diundangkan.

Pasal 27

Peraturan Daerah  i n i  mulai  berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memer intahkan pengundangan
Peraturan D a e r a h  i n i  dengan Penempatannya da lam Lembaran
Daerah Kabupaten Banggai kepulauan.

Ditetapkan d i  Sa lakan
pada tanggal 10 Ju l i  2018

Plt. BUPATI B A N  I  KEPULAUAN,

_S D. A D A M

Diundangkan d i  Sa lakan
pada tanggal 11 Ju l i  2018

Plt. SEKRETARIS DAERAH
I ABUPATE i s  N G A I  KEPULAUAN,

LEMBARA D A E R A H  KABUPATEN BANGGAI KEPULAUAN
TAHUN 2 0 1 8  NOMOR 2

NOREG PERATURAN DAERAH KABUPATEN BANGGAI KEPULAUAN
PROVINSI SULAWESI TENGAH : 35 ,02/2018
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PENJELASAN
ATAS

PERATURAN DAERAH KABUPATEN BANGGAI KEPULAUAN
NOMOR 2 TAHUN 2018

TENTANG
RETRIBUSI PENGENDALIAN MENARA TELEKOMUNIKASI

I. PENJELASAN

Berlakunya Undang-undang Nomor 2 8  Tahun  2009 tentang Pajak
Daerah d a n  Retr ibusi Daerah te lah  memberikan kewenangan kepada
Daerah Kabupaten/Kota un tuk  melakukan sebagai pungutan khususnya
Retribusi dan salah satu jenis Retribusi Daerah yang dilakukan pungutan
adalah Retribusi Pengendalian Menara Telekomunikasi.

Sehubungan d e n g a n  p e l a k s a n a a n  p e m u n g u t a n  R e t r i b u s i
Pengendalian Menara Telekomunikasi, dapat disampaikan hal -  hal sebagai
berikut :
1. P a s c a  putusan Mahkamah Konstitusi No. 46/PUU-XII/2014 terkai t

Retribusi Pengendalian. Menara Telekomuikasi, D i r jen  Perimbangan
Keuangan telah menerbitkan 2 ( dua ) surat kepada seluruh Gubernur
dan Bupati /  Walikota, yaitu S-439/PK/2015 tanggal 9 Juni 2015 dan
S-743/PK/2015 tanggal 1 8  November 2015.  Pada  su ra t  te rakh i r
dilampirkan formulasi  perhitungan Retribusi Pengendalian Menara
Telekomunikasi sebagai berikut :
a. Besarnya Retribusi Pengendalian Menara Telekomunikasi dihutung

dengan formula :
RPMT = Tingkat Penggunaan Jasa x Tarif Retribusi

b. Tingka t  penggunaan j a s a  d i h i t u n g  berdasarkan f r e k u e n s i
pengendalian dan pengawasan.

c. Perhi tungan t a r i f  Retribusi didasarkan pada biaya operasional
pengendalian d a n  pengawasan, d e n g a n  komponen  b i a y a  :
honorarium petugas ke lapangan, transportasi, uang makan, dan
alat tulis kantor ( ATK )

d. Sa tuan  biaya masing-masing komponen biaya tersebut disesuaikan
dengan standar biaya yang ditetapkan oleh Kepala Daerah.

2. B e s a r a n  Re t r i bus i  Pengendalian M e n a r a  Telekomunikasi d a p a t
memperhitungkan variable/ faktor zonasi, ketinggian menara, jen is
menara dan jarak tempuh
Retribusi Pengendalian Menara Telekomunikasi termasuk Retribusi

Jasa U m u m  y a n g  pungutannya merupakan kewenangan Kabupaten
Banggai Kepulauan, oleh karena i tu  dengan adanya Peraturan Daerah in i
diharapkan bahwa Pengendalian Menara Telekomunikasi yang disediakan,
dimiliki dan/atau dikelola oleh Pemerintah Daerah dapat dilakukan secara
efisien, sistematik, terkoordinasi, te r t i b  d a n  teratur.  Demik ian halnya
dengan pemungutan retribusi atas Pengendalian Menara Telekomunikasi
dapat meningkatkan Pendapatan Asli Daerah guna menunjang pelaksanaan
pemerintahan dan pembangunan. di Kabupaten Banggai Kepulauan.
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II. PASAL DEMI PASAL

Pasal 1
Cukup jelas

Pasal 2
Cukup jelas

Pasal 3
Ayat (1)

Yang dimaksud dengan pasilitas lainnya adalah berupa tanah
d an/ atau gedung yang disewakan.

Pasal 4
Cukup jelas

Pasal 5
Cukup jelas

Pasal 6
Cukup jelas

Pasal 7
Cukup jelas

Pasal 8
Cukup jelas

Pasal 9
Cukup jelas

Pasal 10
Ayat (1)

Cukup jelas
Ayat (2)

Yang dimaksud dengan dokumen lain yang dipersamakan adalah
berupa karcis, kupon dan kartu langganan.

Ayat (3)
Cukup jelas

Pasal 11
Cukup jelas

Pasal 12
Cukup jelas

Pasal 13
Ayat (1)

Yang dimaksud dengan surat lain yang sejenisnya adalah berupa
surat perintah, surat pemberitahuan dan instruksi.

Ayat (2)
Cukup jelas

Ayat (3)
Cukup jelas

Ayat (4)
Cukup jelas

Pasal. 14
Ayat (1)

Yang dimaksud dengan dokumen lain yang dipersamakan adalah
berupa karcis, kupon dan kartu langganan.

Ayat (2)
Cukup jelas
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Ayat (3)
Cukup jelas

Ayat (4)
Cukup jelas

Ayat (5)
Cukup jelas

Pasal 15
Cukup jelas

Pasal 16
Cukup jelas

Pasal 17
Cukup jelas

Pasal 18
Cukup jelas

Pasal 19
Cukup jelas

Pasal 20
Cukup jelas

Pasal 21
Cukup jelas

Pasa1 22
Cukup jelas

Pasal 23
Cukup jelas

Pasal 24
Cukup jelas

Pasal 25
Cukup jelas

Pasal 26
Cukup jelas

Pasal 27
Cukup jelas
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